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Abstract

Sunlight to change clean air is really needed in the morning and at night when you need to rest at home. Curtains, often referred
to as blinds, are an important part of the home as an interior in offices, hotels, hospitals and high-rise buildings as protection
from direct sunlight. Curtains are an element of the home, the office is always opened and closed, requiring energy and time
to arrange them neatly. This work requires a technological innovation that helps make the work easier. The aim of the research
is to speed up the work process in households or employees, office employees because in the morning after the sun shines and
the sensor is exposed to light, the curtains open automatically. In the afternoon the sensor is not exposed to light, then the
curtains automatically close without having to come and do it with human hands. The method used in this research is (Research
& Development, R&D) with an assessment of development, namely opening curtains with three models, namely open front
curtains with 2 models, namely separate right and left sides. Meanwhile, the back curtain (second layer) was controlled via
Android with the Blynk application with several experimental tests carried out. The front curtains can be controlled via Android
with 2 models that can be opened completely or little by little to the right or left. The research results show that the curtains
can be opened and closed with control via the Android application and automatically using the LDR (Light Dependent Resistor)
sensor and controlled via Android, thus providing clear information when the curtains are actually opened or closed.

Keywords: Automated, LDR Sensor, Node MCU ESP8266, R&D, Blynk.Arduino.

Abstrak

Sinar matahari, pergantian udara bersih diperlukan di pagi dan sore hari saat Anda butuh istirahat di rumah. Gorden atau yang
biasa disebut dengan tirai merupakan bagian penting dari rumah, sekolah, hotel, rumah sakit, dan gedung serbaguna untuk
melindungi dari sinar matahari langsung. Gorden adalah bagian dari rumah, kantor selalu terbuka dan tertutup, menatanya
dengan baik, benar, indah dan nyaman membutuhkan tenaga dan waktu. Pekerjaan tersebut membutuhkan inovasi teknologi
yang mempermudah pekerjaan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mempercepat proses kerja di rumah atau untuk karyawan,
karyawan di kantor, karena pada pagi hari setelah matahari bersinar dan sensor terkena, gorden akan terbuka secara otomatis.
Pada siang hari, cahaya tidak mencapai sensor, sehingga gorden menutup secara otomatis tanpa harus dilakukan secara manual.
Karya ini menggunakan metode (Research and Development, R and D) yang mengevaluasi pengembangan, yaitu. bukaan
gorden dengan tiga model yaitu. gorden depan terbuka dengan dua model, yaitu. bagian kanan dan kiri secara terpisah. Tirai
di bagian belakang (lapisan kedua) dijalankan melalui aplikasi Blynk di Android dengan beberapa pengujian eksperimental.
Gorden bagian depan dapat dikontrol melalui Android dengan dua model yang dapat dibuka penuh atau bagian demi bagian
ke kanan atau ke kiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gorden dapat dibuka tutup dengan kendali kontrol melalui aplikasi
Android dan secara otomatis menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan dikontrol melalui Android sehingga
memberikan informasi yang jelas kapan gorden benar-benar dibuka atau ditutup.

Kata kunci: Automated, LDR Sensor, NodeMCU ESP8266, R &D, Blynk.Arduino.

1. Pendahuluan bahkan tempat hidup di berbagai ragam suku suatu
lingkungan baik kegiatan pribadi dan masyarakat.
Jendela dalam rumah merupakan bagian terpenting dari
rumah tinggal manusia karena menjadi jalan keluar
bergantinya udara kotor dengan udara bersih sehingga
terasa aman dan nyaman. Dalam keluarga berumah
tangga membutuhkan ruang serta memerlukan udara

Rumah kediaman merupakan kebutuhan mutlak
manusia yang sangat mendasar hingga saat ini karena
menjadi wadah berkumpul dan istirahat bersama
keluarga setelah beraktivitas pada siang hari. Kehidupan
bagi manusia rumah adalah tempat berlindung dari
keadaan panas maupun hujan, tempat bertahan hidup,
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sehat dan cahaya yang cukup, namun karena banyaknya
kesibukan terhadap aktivitas sehingga penghuni sering
lupa membuka gorden saat matahari sudah tinggi.

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan
teknologi saat ini, penelitian inovasi berkembang
bagaimana menciptakan suatu sistem yang dapat
membuka dan menutup gorden yang secara
konvensional dibuka dan ditutup secara manual ditarik
menggunakan tali dan tangan. Karena sibuk dengan
aktivitas sehingga sering lupa membuka gorden di pagi
hari saat bepergian keluar rumah. Keadaan seperti ini
dapat teratasi dengan merancang alat mikrokontroler
ATmega 328 berbasis Android yang terdiri dari
NodeMCU ESP8266, sensor LDR, driver motor, Wifi,
Dinamo secara otomatis sensor LDR nya mendeteksi ada
tidaknya cahaya kejadian, dan sebagai pusat kendali dia
mengirimkan sinyal ke NodeMCU ESP8266. Saat sensor
LDR mendeteksi cahaya, dinamo berputar membuka
tirai, dan saat sensor LDR tidak mendeteksi cahaya,
dinamo berputar menutup tirai[1],[4],[5]. Seiring dengan
berkembangnya teknologi termasuk perancangan dan
pembuatan alat yang bisa membuka dan menutup gorden
dapat dilakukan dengan dua jenis. Gorden yang dipasang
di rumah umumnya terdiri atas dua susun yaitu bagian
pertama terbagi menjadi dua sisi yakni Kkiri dan kanan,
sedangkan bagian ke dua yaitu lapisan belakang dapat
dikontrol dan dibuka menggunakan sensor LDR terbuka
secara penuh atau setengah bergerak dari kiri maupun ke
kanan, dengan teknologi sistem ini dapat dengan mudah
menekan tombol buka dan tutup gorden yang terkoneksi
dengan WiFi menggunakan aplikasi Android dengan
dukungan perangkat lunak blynk [6].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan menggunakan metode
penelitian dan pengembangan yang populer di kalangan
peneliti adalah kenis R&D (Research and Development).
Metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk membuat suatu produk
tertentu dan melakukan pengujian untuk mengetahui
fungsi keefektifan dan menguji validitas suatu produk
melalui beberapa tahapan pengujian dengan pendekatan
eksperimen [7],[8] [9]. Definisi Borg dan Gall tentang
penelitian pembangunan. Penelitian dan pengembangan
adalah strategi yang kuat untuk meningkatkan praktek
pengujian.[10], [11],[12].

2.1. Blok Diagram Sistem Kerja Alat

Skema perancangan alat adalah merupakan suatu blok
diagram yang menggambarkan sistem kerja alat secara
keseluruhan yang terkoneksi satu sama lain bekerja
secara efektif. Prinsip kerja alat dapat dipahami sesuai
dengan alur diagram pada gambar 1:

Android+— Viotor
Stapper 1
Node MCU || Motor
Modul sensor ESP8266 Stapper
S Motor
Stapper 2

Gambar 1. Blok Diagram Sistem Kerja Alat

Berdasarkan blok diagram diatas dapat diketahui alur
kerja alat bahwa cara membuka gorden dapat terjadi
melalui dua (2) metode. Metode pertama yakni gorden
akan terbuka tanpa sentuhan tangan ketika sensor
terkena cahaya matahari. Metode kedua gorden dapat
dibuka dengan kendali melalui Android dengan
menggeser posisi ke Kiri dan kanan secara pelan.
Pergerakan dan pergeseran gorden sisi kiri atau sisi
kanan diatur melalui NodeMCU ESP8266 yang
terhubung ke motor stapper 1 (sisi kiri) dan stapper 2
(sisi kanan). Diagram tersebut menggambarkan sistem
dan fungsi secara keseluruhan yaitu:

Android mengontrol gorden (tirai) dengan jarak tertentu
melalu jaringan bluetooth dan memberi informasi
kepada pengguna mau dibuka atau ditutup yang terbaca
pada aplikasi blynk.

Wifi menghubungkan perangkat Android dengan
mikrokontroler serta dua komponen limit switch untuk
memberikan sinyal ke mikrokontroler menghentikan
motor bila gorden telah tertutup atau terbuka.

Modul sensor LDR untuk mendeeksi sinar/cahaya yang
terkena di sekitar ruangan atau gorden.

NodeMCU ESP8266 menjalankan fungsi
mikrokontroler dan koneksi wifi.
Driver motor (motor shield L298) berfungsi

menggerakkan dua buah motor DC 7-12V dengan arus
2A.

Motor DC sebagai penggerak gorden yang dikontrol
oleh motor driver dan disambungkan dengan rel gorden.

2.2. Skema Perancangan Alat

Rancangan alat seperti pada gambar 2, menunjukkan
bahwa terdapat 2 motor stapper yang terhubung dengan
NodeMCU ESP8266, dan sensor LDR dengan jalur
masing-masing yang bekerja secara efektif.

Gambar 2. Skema Perancangan Alat
Sumber: https://www.google.com/search?q=nodeMCU+esp8266
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Koneksi seluruh rangkaian alat tersebut bekerja sesuai

fungsinya, yakni:

a. Adaptor mengubah arus AC menjadi arus DC dengan
besaran tegangan sesuai kebutuhan beban listrik
yang digunakan.

b. Sebagai Indra terhadap rangkaian untuk mengetahui
atau mendeteksi tingkat kecerahan (terang) atau
gelap cuaca lingkungan yang bekerja otomatis sesuai
intensitas cahaya.

c. Motor driver L298N bekerja mengendalikan motor
DC baik kecepatan maupun arah rotasi 2 motor atau
3 motor bersamaan.

d. Motor DC (Direct current) bekerja mengubah energi
listrik menjadi energi kinetic (gerakan, motion)
berfungsi menghasilkan sejumlah putaran permenit
(RPM, Revolution per minute).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
sub-bab berikut ini dapat dikelompokan menjadi dua
kategori, yaitu:

3.1. Perancangan Alat

Hasil perancangan tiga model buka tutup gorden
menggunakan mikrokontroler berbasis android adalah
sebagai berikut:

Memasang braket, gorden dan batang gorden,
Memasang motor stapper, NodeMCU ESP8266, driver
motor dan papan tirai, Memasang tali rel gorden ke
motor stapper, Koneksi Android ke Wifi melalui aplikasi
Blynk guna mengontrol gorden, Memasang NodeMCU
ESP8266 kemudian disambungkan ke sensor,
Memasukkan kode logika ke mikrokontroler sebagai
perintah sistem otomatis kerja sensor cahaya, Pengujian
hasil akhir perancangan alat membuka dan menutup
gorden.

3.2. Sistem Kerja Sensor LDR (Light Dependen
Resistor)

Gorden merupakan kain yang digunakan untuk
melindungi cahaya yang masuk secara langsung agar
kondisi ruangan tidak panas. Gorden sering Kali terjadi
lupa dibuka pada pagi hari karena kesibukan sehingga
untuk memberikan solusi adalah dengan merancang alat
yang dapat membuka dan menutup gorden secara
langsung ketika terkena cahaya matahari. Pada
perancangan alat pembuka gorden ini terdapat sensor
yang mendeteksi cahaya untuk menggerakkan gorden
pada bagian pertama, yaitu gorden 1 dan gorden 2.
Apabila sensor terkena cahaya lampu, maka gorden akan
otomatis terbuka dan apabila cahaya gelap ketika malam
hari gorden akan tertutup. Gambar 3 merupakan
rangkaian sensor sistem buka dan tutup gorden yang
dikendalikan melalui android.

Gambar 3. Rangkaian Sensor Cahaya

3.3. Pengujian Tegangan pada Catu Daya

Pengujian tegangan catu daya dilakukan untuk
mengetahui dan memastikan berapa besar tegangan yang
diperoleh arus AC dan berapa besar tegangan keluaran
yang dihasilkan oleh catu daya pada adaptor yang
diubah menjadi tegangan DC. Setelah dilakukan tes
pengukuran diketahui tegangan catu daya yakni Input
250V (AC) dan output 12V (DC).

3.4 Menghubungkan Mikrokontroler Wifi ke Aplikasi
Blynk Android

Untuk menghubungkan wifi ke mikrokontroler pada
aplikasi blynk yang telah terhubung melalui hotspot wifi
android. Selanjutnya mikrokontroler wifi secara
otomatis akan mendeteksi nama hotspot android dan saat
yang sama langsung terhubung karena nama hotspot
sandi yang ada pada android telah disetting dan dan
dimasukkan kode program ke mikrokontroler. Gambar
berikut ini adalah model yang ditampilkan ketika wifi
mikrokontroler terkoneksi dengan android.

Listing Program dan logika Algoritma membuka dan
menutup gorden 3 model, yaitu:

Program Membuka dan Menutup Gordel 3 Model
const int dirPin = D3;
const int stepPin = D4;
const int stepPinl = D7;
const int stepPinl = DS8;
unsigned long dgorden = 1500;
insigned long dgordenl = 3300;
int delaystep =500;//DELAY GORDEN1
int delayStepl = 500;
int delayStepl=500;//DELAY GORDEN2
int kondisi,kondisi 1, kondisi 2;
int eprom, eprom2;
int addres = 0;
int addresl = 1;
int addres2 = 3;
widgetLCD Tcd(V2);

BLYNK WRITE(VO)
{int Timit = param.asiInt();
If (limit== 1 && kondisi_1 = ==0{
Serial.printin(“Gorden 1 terbuka”);
Digitalwrite(dari pin.LOW);
for (int x=0;x <=dgorden;x++){
digitalwrite)stepPin, HIGHT;
digitalwrite(stepPin, LOW;

}
kondisi 1 = 1;

1

if(limit == 0 && kondisi 1==1){
Serial.printin(“Gorden 1 Tertutup”);
digital write(dirPin.HIGHT);

for (int x = 0;x <= dgorden; x++){
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digitalwrite)stepPin.HIGHT); Sensor Tirai
delayMicrosends(delayStep); Terang/pagi hari terkena 3,7V 455 terbuka
matahari
digitalwrite(stepPin,LOW) ;delayMicroseconds(de Sensor .
TaysStep); . . Tirai
Terang/siang hari | terkena 15V 250
- terbuka
Kondisi 1 = 0; matahari
Sensor
else { ) ) Gelap/menjelang | tidak Tirai
digitalwrite(steppin, LOW); malam terkena | #8V | 800 tertut
digitalwrite(stepPin, LOW); matahari

3.5 Hasil Pengujian Alat
3.5.1 Hasil pengujian sensor LDR

Data yang dimasukkan diperoleh dari deteksi sensor
LDR yang menunjukkan tegangan keluaran arus dan
ukuran terbaca pada sensor LDR pada tabel 1.

Tabel 1. Pengujian sensor Cahaya yang pertama

Data
.. | Tegangan | LDR :
Cuaca Kondisi ) Satuan Aksi
(Lx)
Sensor
Gelap/malam tidak Tirai
hari terkena Vv 1024 tertutup
matahari
Sensor Tirai
Terang/pagi hari | terkena 3,7V 495
. terbuka
matahari
. Sensor e
Terang/siang terkena 15v | 214 | @
hari - terbuka
matahari
Sensor
Gelap/menjelang | tidak 48V 917 Tirai
malam terkena tertutup
matahari
Tabel 2. Pengujian sensor Cahaya yang kedua
Tegan Elgtlg
Cuaca Kondisi gan s Aksi
atuan
M) (L)
Gelap/malam hari 5V 1024 tertut
terkena
matahari up
Sensor Tirai
Terang/pagi hari terkena 3,7V 470 terbu
matahari ka
Sensor Tirai
Terang/siang hari terkena 1,5V 200 terbu
matahari ka
. S_ensor Tirai
Gelap/menjelang tidak 4.8V 900 tertut
malam terkena
matahari up
Tabel 3. Pengujian sensor Cahaya yang ketiga
Data
| Tesn bR .
Cuaca Kondisi gan Aksi
Satuan
W) (L)
Sensor
.| tidak Tirai
Gelap/malam hari terkena 5V 1024 tertutup
matahari

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 pengujian tersebut dapat
diketahui bahwa tegangan awal sensor adalah 5V.
Ketika sensor LDR terkena cahaya matahari terdeteksi
bahwa semakin besar cahaya yang kena sensor LDR,
tegangan pada sensor LDR berkurang, semakin besar
cahaya yang kena sensor LDR, maka tegangan pada
sensor cahaya akan semakin mengecil. Sedangkan untuk
kondisi tahanan LDR oleh alat kontrol blynk adalah O
sampai 1024 tahanan, banyaknya cahaya yang masuk
pada sensor LDR tidak mempengaruhi besaran arus yang
mengalir pada sensor LDR.

3.5.2 Pengujian Motor Stapper

Berdasarkan pengujian sensor LDR pada tabel diatas
dapat di analisa bahwa kondisi resistansi LDR yang
terbaca dari kontroler Blynk memiliki resistansi dari O
hingga 1024, namun banyaknya cahaya yang masuk ke
sensor LDR tidak mempengaruhi besarnya arus yang
mengalir melalui sensor LDR. Hal ini dapat
menampilkan aktivitas proses alat seperti pada gambar
di bawah ini.

n

Gambar 5. Tampilan prosés pergeseran motor Steppe

"V\

3.5.3 Pengujian Kontrol Aplikasi Blynk

Pengujian alat membuka gorden atau tirai otomatis
melalui aplikasi Android dilakukan untuk memastikan
dan memvalidasi bahwa sistem berjalan dan dapat
dikontrol menggunakan aplikasi Blynk. Pengontrolan
melalui aplikasi blynk dapat diatur sistem kerja menutup
atau membuka dengan cara pelan ke kiri ataupun ke
kanan. Sistem kerja buka tutup gorden pada Android
memberikan informasi seperti terlihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan pembuka dan menutup gorden diandroid

Sedangkan tampilan gambar 7 aplikasi blynk yang
digunakan untuk mengontrol secara manual pada tombol
kontrol Android seperti gambar berikut.

Lorden 1:CLOSE
Gorden Z:CLOSE

Gambar 7. Informasi Notifikasi buka tutup gorden

Selanjutnya pada gambar 8 di bawah ini merupakan
tampilan aplikasi blynk yang terkoneksi dengan alat,
maka akan tampil indikator “Close” dan “Open” sesuai
dengan keadaan gorden. Fitur ini merupakan salah satu
dari berbagai fitur yang tidak memiliki fungsi khusus
tetapi sebagai notifikasi pada saat membuka dan
menutup gorden.

Gorden 1 Right Left

Gambar 8. Tomgol kontrol gorden 1 (kiri)

Gambar 9 adalah salah satu fungsi yang bertanggung
jawab untuk mengontrol buka tutup tirai belakang alat.
Menekan fungsi "Gorden 2" akan membuka tirai di
belakangnya (tirai kedua dari alat) secara keseluruhan.
"Left" dan "Right" adalah fungsi yang sama dengan
"Left" dan "Right" pada fungsi gorden 1, namun
perbedaannya adalah cara membuka gorden kedua, dan
Anda hanya dapat mengontrol buka tutup gorden secara
keseluruhan . Berbeda dengan gorden depan yang
memiliki dua sisi, gorden belakang hanya memiliki satu
gorden [32],[33],[34].

Saat gorden ditutup, tekan tombol "Kanan", gorden akan
terbuka secara bertahap dari kanan ke Kiri, dan saat
gorden dibuka, tekan tombol "Kiri", gorden akan
tertutup secara bertahap. Pembukaan dan penutupan
gorden dapat diatur secara bebas dengan fungsi "Kanan"
dan "Kiri".

Gorden2 Left Right
J’//\\ J /\\
¢ | | > |

Gambar 9. Tombol kontrol gorden 2 (kanan)

Data Sensor LDR

004

0 1024
Gambar 10. Tampilan Data sensor LDR

LDR

Gorden 1

Gorden 2

Pada gambar 10 merupakan fungsi dari nilai resistansi
saat sensor LDR menerima cahaya masuk. Pada sensor
ini memberikan informasi bahwa angka menunjukkan
dari O (null) sampai 1024, semakin kecil nilai yang
tampil berarti cuaca semakin cerah, sebaliknya semakin
besar nilai berarti cuaca semakin gelap.

Gambar 11. Gorden Model satu Terbuka

Pada gambar 11 diatas, menunjukkan bahwa gorden 1
terbuka. Untuk membuka gorden atau tirai model 1,
maka klik tombol tirai 1 pada aplikasi blynk yang
koneksi dengan Android.
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Gambar 12. Gorden model 2 terbuka

Prinsip kerja membuka gorden model 2 caranya sama
dengan model gorden 1, yang berbeda adalah pada saat
memilih tombol sesuai dengan gorden yang akan dibuka
yaitu pilih gorden 2 dan selanjutnya membuka ke Kiri
atau ke kanan sesuai yang dikehendaki.

Gambar 13. Gorden terbuka ke 2 sisi (kanan, kiri)

Pada gambar 12 dan 13 tersebut terlihat bahwa gorden
terbuka dari dua sisi yakni terbuka ke Kiri dan ke kanan.
Cara membuka gorden model 2 ini sama seperti model
gorden 1, namun pada model ini gorden terbuka step by
step atau sedikit demi sedikit yang dikendalikan melalui
kontrol tombol aplikasi blynk pada Android.

Tabel 4. Pengujian jarak kontrol melalui Android

Tirai  Kondisi Panjang .

No Keadaan (model)  Tirai  Lintasan Aksi
1 Tiraiterbuka Satu  Terbuka 130cm Terbuka
2 Tirai Tertutup Dua  Tertutup 125cm  Tertutup

Tabel 5. Pengujian jarak wifi dengan Android

Gorden Rentang Jarak Status

9 meter Tirai Connected
12 meter Tirai Connected
15 meter Tirai Connected
18 meter Tirai Connected

! 20 meter Tirai Connected
22 meter Tirai Connected
23 meter Tirai Disconnected
24 meter Tirai Disconnected

Pada tabel 5 di atas merupakan pengujian alat dengan
kontrol Android dengan jarak jangkau wifi yang
terkoneksi. Pengujian membuka atau menutup gorden
melalui aplikasi blynk pada Android dengan jarak

tertentu yaitu 2 sampai 22m maksimal dari posisi gorden
dengan koneksi wifi pada jaringan Android yang
tersedia.

4. Kesimpulan

Merancang dan membangun alat pembuka gorden 3
model menggunakan sensor LDR node MCU ESP8266
yang bekerja menggerakkan motor stepper secara
otomatis menggunakan logika bahasa pemrograman.
Gorden terdiri dari 2 bagian yaitu depan dan belakang.
Gorden bagian depan terbagi 2 model sisi kanan dan sisi
kiri. Prinsip kerja alat adalah gorden terbuka pada saat
sensor LDR terkena cahaya, gorden bagian depan
otomatis terbuka secara bersamaan gorden 1 bergeser ke
kanan dan gorden 2 bergeser ke Kiri. Sebaliknya jika
tidak ada cahaya tirai model pertama akan tertutup
secara  otomatis.  Sedangkan  sistem  Android
menggunakan aplikasi Blynk dapat mengontrol motor
stepper, sehingga pengguna dapat membuka tirai model
1 dan 2 secara keseluruhan atau sedikit demi sedikit.
Pengujian keseluruhan sistem buka tutup gorden dengan
3 model dengan mikrokontroler dan informasi pada
Android tampil menunjukkan gorden terbuka atau
tertutup. Alat yang digunakan yaitu sensor LDR berhasil
mendeteksi adanya cahaya, semakin besar nilai
intensitas cahaya terdeteksi oleh sensor akan terbaca
pada Android keadaan gorden. Sistem alat ini
mendukung pengguna yang biasanya membuka dan
menutup gorden secara manual dapat mempermudah
dari segi efisiensi waktu maupun tenaga dengan cara
membuka dan menutup gorden secara otomatis
menggunakan sensor LDR dan aplikasi Blynk.
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